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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh larutan ajinomoto terhadap 

pertumbuhan tanaman Seledri (Apium GraveolusL.). Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan metode eksperimen murni (True Eksperimen) dengan desa dalam rancangan acak 

lengkap (RAL). Populasi penelitian ini adalah seledri sebanyak 20 polibag dan sampel 

penelitian ini adalah tanaman seledri dengan lima perlakuan dan empat ulangan. 

Perlakuan yang diterapkan adalah P0 (tanpa pemberian larutan ajinomoto) P1 (10 ml), P2 

(20 ml), P3 (30 ml) dan P4 ( 40 ml). data penelitian ini di analisis dengan menggunakan 

Kolmogorov-sminorv untuk uji normalitas, uji homogenitas, uji anova dan uji hipotesis, 

dan dilanjutkan dengan uji BNT dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Product 

and Service Soluton) versi20. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa, penggunaan 

larutan ajinomoto berpengaruh terhadap tinggi batang dan jumlah helaian daun Seledri. 

Dari hasil analisis, rata-rata penggunaan larutan ajinomoto yang berbeda–beda memiliki 

tinggi batang dan jumlah helaian daun yang lebih baik dibandingkan dengan yang tidak 

menggunakan larutan ajinomoto. Saran yang ditawarkan peneliti, hendaknya penggunaan 

larutan ajinomoto lebih ditingkatkan untuk mengurangi penggunaan pupuk anorganik 

serta memanfaatkan sumber daya alam yang ada. 

 

Kata Kunci: larutan ajinomoto; pertumbuhan; seledri 

 

Abstrak 

This study aims to find out the effect of ajinomoto solution on the growth of celery plants (Apium 

GraveolusL.). This type of research is quantitative with a pure experimental method (True 

Experiment) with the village in a complete random design (RAL). The population of this study was 

celery as many as 20 polybags and the sample of this study was a celery plant with five treatments 

and four repeats. The treatment applied is P0 (without the provision of ajinomoto solution) P1 (10 

ml), P2 (20 ml), P3 (30 ml) and P4 (40 ml). This research data was analyzed using Kolmogorov-

sminorv for normality tests, homogeneity tests, anova tests and hypothesis tests, and continued 

with the BNT test using the SPSS (Statistical Product and Service Soluton) application version 20. 

Based on the results of the study it was concluded that, the use of ajinomoto solution affects the 

height of the stem and the number of strands of Celery leaves. From the results of the analysis, the 

average use of different ajinomoto solutions has a better height of stems and the number of leaf 

strands compared to those who do not use ajinomoto solution. The advice offered by researchers, the 
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use of ajinomoto solution should be further improved to reduce the use of inorganic fertilizers and 

utilize existing natural resources. 

 

Keywords: ajinomoto solution; growth; celery 

 

A. Pendahuluan 

Indonesia merupakan Negara agraris 

yang memiliki sumber daya alam yang 

melimpah dan terletak pada daerah 

tropis dengan curah hujan yang tinggi 

sehingga banyak jenis tumbuhan yang 

hidup dan tumbuh dengan cepat. 

Agraris dalam arti sector pertanian, 

disebut Negara agraris karena sebagian 

besar penduduknya bekerja di sektor 

pertanian. Salah satu Pulau di Indonesia 

yang terkenal agraris adalah Pulau 

Nias. Nias ini merupakan salah satu 

pulau di Provinsi Sumatera Utara yang 

secara administrative dibagi menjadi 

satu kota dan empat kabupaten salah 

satunya adalah Kabupaten Nias Selatan. 

Kabupaten Nias Selatan memiliki 

berbagai jenis tanaman dan tumbuhan 

yang dapat diberdayakan menjadi 

tanaman berkhasiat. Nias Selatan terdiri 

dari 35 Kecamatan salah satunya adalah 

kecamatan Maniamolo. Kecamatan 

Maniamolo terdiri dari beberapa Desa 

salah satunya adalah Desa Samadaya. 

Masyarakat Desa Samadaya sebagian 

besar membudidayakan sayuran, salah 

satunya adalah Seledri. 

Seledri (Apium graveolus L) 

merupakan salah satu tanaman yang 

banyakdiminati masyarakat. Diminati 

masyarakat karena seledri memiliki 

aroma yang khas. Memiliki aroma yang 

khas hal ini membuat masyarakat 

khususnya ibu rumah tangga selalu 

menggunakannya sebagai bumbu 

masakan. Biasanya seledri ini diiris lalu 

ditaburi pada masakan. Aroma yang 

khas dari seledri (Apium graveolus L.) ini 

memicu selera makan seseorang pada 

saat mencampurkan pada suatu 

makanan. Hal ini didukung oleh 

Astawan dan Kasih (2008:193) bahwa 

“seledri mempunyai aroma yang segar 

dan sedikit manis sehingga sangat 

cocok untukdigunakan sebagai bumbu, 

campuran salad atauuntuk jus”. Bila 

dilihat dari segi ekonomisnya tanaman 

seledri (Apium graveolusL.) ini selain 

sebagai pelengkap aroma masakan, 

seledri ini juga dapat menjadi sumber 

penghasilan tambahan bagi masyarakat 

apabila di jual kepada orang lain. 

Terkenal sebagai tumbuhan yang 

banyak diminati masyarakat hal ini 

menunjukkan bahwa seledri (Apium 

graveolus L.) membutuhkan media 

tanam 

yangbaikuntukpertumbuhannya.Biasan

yasebagiandariiburumahtanggamenye

maikanbibittanamanseledri di tanah 

dan 

selanjutnyamenunggupertumbuhannya.

Namunkondisitanah yang tandus, 

gersangsertakeringkarenapenggunaanp

upukkimiadengantujuan agar 

tanahmenjadisubur.Halinididukung 

oleh Risman (2010:5) 

penggunaanpupukkimiasecaraterus-

menerusmengakibatkantanahmenjadipa

datataugersang, 

sertatidakmenambahdayaserap air 

dalamtanah. 

Sehinggahalinimemicufaktor lain agar 

tanaman yang ditanam di 

atastanahtidakmengalamipertumbuhan  
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yangterhambatkarenakekurangan air. 

Salah 

satucarauntukmengatasihaliniadalahde

nganmelakukanpenyiraman pada 

tanaman yang ditanam di atastanah.  

Penyiraman yang tidakteratur 

pada tanamanmerupakan salah 

satupenghambattanamanbertumbuh. 

Demikianhalnya pada 

tanamanseledri(Apium graveolusL.)ini, 

jikapenyiramantidakdilakukandenganca

ra yang 

baikatautidakteraturbahkantidakdilaku

kanpenyiramanakanberdampak pada 

pertumbuhantanamanseledri(Apium 

graveolusL.). MenurutArwida (2008:33) 

penyiraman yang 

tidakmeratamengakibatkanpertumbuha

n yang tidakseimbang. 

Berdasarkanobservasi yang 

dilakukanpeneliti di 

DesaSamadayaHilisimaetanobahwatana

manseledrimerupakan salah 

satujenistanamansayuran yang 

diminati, biasanyamenanamseledri 

pada media 

tanah.Selanjutnyamenamanseledri pada 

media polybag 

namuntidakmelakukanpenyiramandeng

anteratur.Masyarakatbelummengetahuil

arutan yang 

baikuntukpertumbuhannseledri.Masyar

akathanyamengenal dan 

menyiramkantanamanseledridengan 

air. 

Mengatasi hal diatas masyarakat 

mencoba melakukan penyiraman 

dengan menggunakan air cucian beras, 

secara teratur serta dilakukan dengan 

frekuensi penyiraman yang berbeda-

beda dan volume yang berbeda. 

Tanaman seledri mengalami 

pertumbuhan namun peneliti ingin 

mencoba melakukan penelitian dengan 

menggunakan larutan yang lain salah 

satunya ialah penggunaan larutan 

ajinomoto yang biasanya digunakan 

sebagai bumbu masakan. Sehingga 

dalam hal 

inipenelititertarikuntukmencobapeneliti

an yang 

berjudulPengaruhLarutanAjinomotoTer

hadapPertumbuhanTanamanSeledri  

(Apium graveolusL.).   

Monosodium glutamate berbentuk 

tepung Kristal berwarna putih yang 

mudah larut dalam air dan tidak 

berbau.Monosodium glutamate (MSG) 

terdiri 78% glutamate, 12% natrium dan 

10% air. Senyawa larut dalam air. 

Kandungan kimia berperan 

menyuburkan tanaman. Tanpa natrium, 

tanamantidakdapatmeningkatkankandu

ngan air pada 

jaringandaun.Selainkandungan 

natrium, MSG juga mengandungasam 

amino. Peran asam amino 

untuktanamanmembantupertumbuhant

anamanwaktumudauntukmerangsang 

agar daunlebihbanyak, 

selainitumemberikandayatahanterhada

phama dan penyakit. MSG juga 

mengandungunsur ion hydrogen 

apabilatercampur air menghasilkan gas 

yang dibutuhkanpertumbuhanakar dan 

batang.(Emilia, 2020:8) 

 AsamGlutamatmerupakansenyawaorga

nik yang mengandungkomponen 

nitrogen, dikenalsebagai salah 

satujenisasam amino yang 

berfungsisebagaihormonpertumbuhan 

yang 

mengontrolkeseimbangannutrisisehingg

aterdapatkeseimbangandalampertumbu

han organ pada 

tanaman.Asamglutamate 
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dikenaldapatmenstimulasipertumbuhan 

pada 

tanamantingkattinggidenganterlibatdal

amsintesisklorofil. 

Sehinggatanamanakantampaklebihhijau

. Klorofil sangat 

berperanpentingdalamreaksifotosintesis 

pada tanaman 

 Air 

memegangperananpentingbagikehidup

antumbuhan, 

dalamkehidupannyatumbuhanmembut

uhkan air kuranglebih 500 Liter 

untuksetiapbahanorganik yang 

dibentuknya.Airtersebutdiabsorbsimelal

uiakar dan 

ditransportasikankedalamtubuhtumbuh

anuntukkemudiandiluapkankeatmosfer. 

Air 

memilikiberbagaifungsididalamtanahse

perti :sebagaipelarut, media transfer 

unsur hara, sumberhydrogen, 

pengatursuhutanah. Selainitu, air 

bagitumbuhanberperanmempertahanka

nturgiditassel dan 

suhudalamtubuhtumbuhansehinggamet

abolismenyatidaktergangguakibatfrukt

uasisuhulingkungan.Natrium 

berperandalampembukaan stomata dan 

dapatmenggantikanperananunsuk K, 

dalammemperkuattubuhtanaman agar 

bunga, buah dan 

dauntidakmudahgugur.Kalium juga 

merupakansumberkekuatanbagitanama

ndalammenghadapikekeringan. 

Emilia (2020 : 12 ) 

mengatakanbahwapemberian MSG 

memberikanpengaruhterbaikuntukjuml

ahdaun. Hal initerjadikarena Nitrogen 

yang terkandungdalam MSG 

dapatmeningkatkanpertumbuhanvegeta

tif, terutama pada pertumbuhandaun, 

dan juga 

dapatmempengaruhipertumbuhan pada 

tinggitanamandikarenakan nitrogen 

merupakan salah satuunsurmakro yang 

berfungsimeningkatkantinggitanaman. 

Gambar 2.1 

Ajinamoto 

 

   

 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

 Monosodium Glutamate 

 

    

    

   

  

   

    

  

 

 

 

 

Seledri(Apium graveolusL.) 

merupakan tanaman setahun yang 

berbentuk rumput. Tanaman seledri 

berakar tunggang dengan banyak akar 

samping yang dangkal. Batangnya 

pendek karena daunnya terkumpul 

pada 

leherakarsepertiwortel.Daunnyamem

punyai aroma yang 

harumspesifik.Dauntanamanseledrim

enjari, melukuk-lekuk dan 

tidakteratur, sertamemilikitangkai 

HO OH 

NH2 

NH2 

OH O 

O 

O 

Ϯna-0 
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yang 

panjang.Bunganyaberkumpuldalambo

ngkolbertangkaipanjang.Warnabunga

nyaputihkekuning-

kuningan.Buahnyapanjangberusuk 

dan keras. Tanamaniniberkalori 

sangat tinggiwalaupunkadar vitamin 

B dan C-nyarendah. Di Indonesia 

seledribanyakdigunakansebagaitanam

ansayuranpenyegar minor, sedangkan 

di luar negeri 

termasukgolonganbahan salad yang 

keduasesudahselada.(Apu,2016:100) 

Seledri(Apium 

graveolusL.)merupakansayuran family 

umbelliferaesepertiwortel, 

berdasarkan habitus (bentuk) 

pohonnyaseledridapat di 

bagimenjaditigagolonganyaituseledri

daun,seledripotong, dan 

seledriberumbi.Wijayakusuma(2006: 

75).Seledriadalahtanaman yang 

dimanfaatkandaunnyauntukpenamb

ah aroma atausebagai (Sunarjo dan 

Nurrohmah,2018 :107). 

Gambar 2.3 

Seledri 

 

  

 

 

 

 

 

 

Seledri merupakan tanaman 

yang sering kita jumpai dalam 

kehidupan sehari hari. Seledri yang 

nama latinnya (Apium graveolus L.) 

merupakantumbuhandatarantinggi 

pada ketinggian di atas 900m 

daripermukaanlaut yang 

berasaldaridaerahsubtropikEropa 

dan Asia. 

Seledrimemilikiberbagaimacamkand

ungangizi dan vitamin yang 

pentinguntukdikonsumsiseharihari. 

Berdasarkansistemtaksonomit

anamanseledridikenaldengannamail

miah(Apium 

graveolusL.)FamiliApiaceae. Adapun 

klasifikasinyaialah:  

Divisi :Spermatophyta 

Subdivisi : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo : Apiales 

Famili : Apiaceae 

Genus : Apium 

Spesies : Apium Graveolens L. 

 Seledri(Apium graveolusL.) 

tidaktergolongsebagaisayurutama 

yang 

kitakonsumsi.Sayurandaundarikeluar

gaUmbeliferaeinilebihbanyak di 

gunakansebagaipenyedapmasakanat

auhanyasebagaipenghiashidangan 

(garnish).Walaupunhanya di 

gunakandalamjumlahsedikitperanny

acukuppenting. (Lingga,2010 : 342). 

 Suriana.(2014:94)  

Cirikhastanamanseledriadalahberbon

ggol dan memilikibatangbasah yang 

tersusun. Dapat di 

kembangbiakkandengandua acara 

yaitu:Secara generative 

denganmenggunakanbiji dan 

Secaravegetatifyaitudenganmeminda

hkananakan yang ada  pada 

rumpuntanamanindukkepengemban

gbiakan yang baru. 

B. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan 

Eksperimen serta desain percobaan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
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Menurut Hermawan (2019:16) 

penelitian kuantitatif (quantitatif 

research) adalah suatu metode penelitian 

yang bersifat induktif, objektif dan 

ilmiah dimana data yang diperoleh 

berupa angka-angka (score, nilai) atau 

pernyataan-pernyataan yang dinilai dan 

dianalisis dengan analisis stastistik. 

Jadwal atau Waktu Pelaksanaan 

Pengumpulan Data.  

Penelitian ini dimulai pada 

tanggal1 Maret 2021 sampai 10April  

2021 di Desa 

SamadayahilisimaetanoKecamatan 

Maniamolo, Kabupaten Nias Selatan. 

Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti adalah Observasi dan 

Dokumentasi. Mengamati dan 

mengukur seledri yang 

disiramdenganlarutanajinomoto, 

mencatat setiap diameter tinggi daun 

pada masing-masing seledriyang 

ditanam serta menghitung jumlah 

helai daun yang tumbuh. 

Analisis data penelitian dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 

(statistical product and sevice solution) 

versi 20 dengan melakukan Uji 

Normalitas, Uji Homogenitas, Uji 

Hipotesis dan Uji Lanjut.  

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan di 

Desa Samadaya Hilisimaetano 

Kecamatan Maniamolo Kabupaten 

Nias Selatan, Peneliti memilih lokasi 

ini agar lebih mudah dalam 

melakukan penelitian. Sebelum 

Peneliti melakukan penelitian 

terlebih dahulu peneliti memohon 

izin kepada Kepala Desa, Setelah 

diizinkan maka peneliti 

melaksanakanpenelitianterhadappen

garuhlarutanajinomoto (Monosodium 

Glutamat) 

terhadappertumbuhantanamanSeled

ri (Apium graveolusL.) yang 

terdiridari 20 polibag yang 

telahdiberikanperlakuan. 

Waktu penelitianinidimulai 

pada tanggal 1 Maret 2021 

sampaidengan 10 April 2021, yang 

dilaksanakandidesaSamadayaHilsim

aetanoKecamatanManiamolo. 

Penelitianinidiawalidengankegiatan

pembibitantanamanseledriselama 14 

hariatauduaminggu.  

Kemudianpenelitimenyediakan 

media tanam yang 

dibutuhkandalammelakukanpeneliti

an. Dimana media tanam yang 

digunakandalampenelitianiniialah 

polybag dan tanahhitam. 

Benihseledri yang 

telahdisemaiselama  

14hariakandipindahkanke polybag. 

Pada saattanamandipindahkanke 

polybag, 

dilakukanpengukuranawal(pengama

tanpertama) pada tanggal  15maret 

2021untuksemuabibitseledrisebanya

k 20buah yang rata-rata tingginya 6 

cm dan memiliki 3-4 

lembarhelaiandaun. Tanaman yang 

tidakdisemprotkanlarutanajinomoto

berjumlah 4 polibag. dan 16 

polibaglainnyadisemprotkanlarutan

ajinomotodengantakaran yang 

berbeda-bedayaitu 10 ml, 20 ml, 30 

ml, 40 ml yang masing 

masingterdiridari 4 

buahpolybag.penyemprotanlarutana

jinomototersebutdilakukansetiapsatu 

kali dalamseminggu. 

Kemudiantanamanseledriters

ebutdiberikanperawatan yang 
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samauntuksemuaperlakuan, baikitu 

yang 

menggunakanlarutanajinomotomau

pun yang 

tidakmenggunakanlarutanajinomoto

. 

Dalammelakukanperawatandilakuka

npenyiraman 2 kali seharipagi dan 

sore hari. 

 Peneliti memperoleh data 

diatasdarihasilpengukuran yang 

dilakukan setiap minggu dengan 

empat kali ulangan. Berdasarkan 

pengukuran yang dilakukan oleh 

peneliti rata- rata 

nilaitertinggiterdapat pada 

perlakuan P4 dan rata- rata 

nilaiterendahterdapat pada 

perlakuan P0. Dengandemikian, 

penggunaanlarutanajinomotomembe

rikanpengaruhterhadaptinggitanam

anseledri. 

 Berdasarkanperhitunganjumlahdaun

tanamanseledridiatas, 

dapatdijelaskanbahwa rata-rata 

nilaiterendahterdapat pada 

perlakuan P0 

(tanpapemberianlarutanajinomoto) 

denganhasilperhitungan rata 

rataperulangan, yaitu P0U1 =3 P0U2 

= 3 P0U3= 3,5  dan P0U4= 4,25. Nilai 

tertinggiuntukjumlahdauntanamans

eledriterdapat pada perlakuan P4 

D. Penutup 

 Berdasarkanhasilpenelitian yang 

telahdilakukan oleh peneliti, 

penelitimenarikkesimpulanbahwape

nggunaanlarutanajinomotodapatme

mpengaruhiataumendukung proses 

pertumbuhan pada tanamanseledri 

(Apium Graveolus L.) Hal initerlihat 

pada P4 (40 ml) yang 

memilikipertumbuhan yang 

lebihbaikdaripada  P0 

(tanpapemberianlarutanajinomoto)  

karenalarutanajinomotomengandun

gunsur hara yang dibutuhkan oleh 

tanamanantara lain, asamglutamat, 

nitrogen (N), H2O, dan kalium (K). 

beberapaunsurtersebutbermanfaatu

ntukmemperbaikikesuburantanah, 

merangsangpertumbuhanakar, 

batang dan daun, 

sehinggamempengaruhipertumbuha

ntanamanmenjadilebihbaik. 

  Adapun saran peneliti dalam 

pengaruhlarutanajinomototerhadap

pertumbuhantanamanseledriyaitu: 

1. Bagimasyarakatkhususnyakepad

a para petani agar 

dapatmemanfaatkanpupukorgan

iklarutanajinomotountuktanama

nmerekakarenalarutanajinomoto

mengandungunsur hara yang 

dapatmemicupertumbuhantana

man dan 

dapatmemperbaikikesuburantan

ahsertadapatmengurangipemakai

anpupukanorganik. 

1. Bagipenelitiselanjutnya, 

sebagaisumberinformasikepadap

enelitiberikutnyadalammelakuka

npenelitian yang 

samaterhadaptanaman yang 

lainnyadenganmenggunakanlaru

tanajinomotodengancakupan 

yang lebihluas. 
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